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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Self assessment system sebagai sistem perpajakan adalah 

suatu bentuk sistem hukum yang modern dalam bidang perpajakan.  

Self Assessment System merupakan wewenang, kepercayaan, 

tanggungjawab untuk wajib pajak menghitung, memperhitunngkan, 

membayar, dan melaporkan sendiri besar pajak yang harus dibayar 

setiap tahun sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Sistem self assessment bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam membayar pajak. Namun sistem ini juga 

membuka adanya kemungkinan penyimpangan dari Wajib Pajak 

untuk tidak melaporkan kewajiban perpajakannya dengan benar. 

Direktorat Jendral pajak sebagai instansi yang diberi wewenang 

untuk menerapkan kebijakan dalam rangka mengawasi dan menjaga 

penerimaan pajak wajib untuk melakukan berbagai tindakan agar 

system self assessment berjalan dengan baik. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian, penulis memiliki keterbatasan 

dalam kesediaan wajib pajak untuk mengisi kuisioner.  

5.3 Saran 

 Peneliti di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan 

hasil penelitian yang berkualitas dengan adanya saran dari penulis, 

yaitu: 



 

 

63 

a. Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai acuan dalam 

meningkatkan pelayanan, melakukan penyuluhan terhadap 

wajib pajak, peningkatan mutu, dan peningkatkan kebijakan. 

b. Faktor lain diluar pelaksanaan Self Assessment System yang 

perlu ditingkatkan guna menambah kesadaran wajib pajak untuk 

memenuhi kewajibannya, misalnya kejujuran dari petugas 

pajak. 

 
 

 

 

 



 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 

Aryati. 2013. “Pengaruh pelaksanaan self assessment system 

terhadap persepsi wajib pajak”. Simposium Nasional 

Akuntansi Volume 14, Nomor 1, Februari 2013. 
 

Ghozali, I. 2011. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 19, Edisi 5”. Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro. Semarang. 

 

Hamid, A. 2010. “Buku Panduan Penulisan Skripsi”, Jakarta. 
 

Kartawan. 2002. “Pengaruh Sikap WP badan Pada Pelaksanaan self 

assessment system, pada  BUMN, BUMD, KPP Kota 

Tasikmalaya”.Simposium Nasional Akuntansi XVI 

 
Mardiasmo. 2011. “Perpajakan Edisi Revisi 2009”. Yogyakarta, 

Penerbit Andi. 

 
Priyatno, 2008 . “Mandiri Belajar SPSS”, Cet-1, Jakarta. PT. Buku 

Kita. 

 
Robins. 2011. “Pengantar Ilmu Pajak, Kebijakan dan Implementasi 

di Indonesia “. Jakarta, PT RajaGrafindo Persada. 

 

Setiawan. 2008. “Sekilas Tentang Manajemen Pajak”. Jurnal 
Administrasi Bisnis Volume 4 No.2: halaman 174-178 

(ISSN:0216-1249). FISIP-UNPAR. 

 
Santoso, 2004, Buku Latihan SPSS Statistik, Jakarta : PT.Elex Media 

Komputindo, Kelompok Gramedia. 

 

Siahaan, M. 2010. “Hukum Pajak Elementer”. Yogyakarta, Penerbit 
Graha Ilmu. 

 



 

 

Soemitro. “Self Assesment : Implementasi dan Kendalanya”. Jurnal 

Perpajakan Indonesia vol.4, November 2008. 

 
Suminarsasi dan Supriyadi. 2011. “Pengaruh Keadilan, Sistem 

Perpajakan dan Diskriminasi Terhadap Persepsi Wajib 

Pajak Mengenai Penggelapan Pajak.” Yogyakarta, PPJK 
15 Universitas Gajah Mada. 

 

Tarjo dan Indra Kusumawati, Analisis Perilaku Wajib Pajak Orang 

Pribadi Terhadap          Pelaksanaan Self Assessment 
System: Suatu Studi Di Bangkalan, Jaai Volume 10 No. 1, 

Juni 200 

 
Waluyo. 2010. “Perpajakan Indonesia”, Jakarta. Salemba Empat. 

 

www.pajak.go.id 
 
www.antaranews.com 

 

 

http://www.pajak.go.id/

